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ABSTRAK

VALIDASI METODE IDENTIFIKASI FENILBUTAZON DAN
DEKSAMETASON DALAM JAMU ASAM URAT SECARA
KROMATOGRAFI LAPIS TIPS

IGNATIA VICTORYA ARNI LAU MEOL
2443019293

Menurut World Health Organization, obat tradisional adalah
senyawa dari tanaman yang diperoleh secara alami dengan sedikit atau tanpa
proses industri yang dimanfaatkan untuk menyembuhkan penyakit dalam
praktik di daerah lokal. Salah satu persyaratan obat tradisional adalah tidak
mengandung Bahan Kimia Obat (BKO). Obat tradisional seperti jamu yang
sering ditemukan di pasaran adalah jamu asam urat. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendapatkan metode analisa yang valid dalam
mengidentifikasi ada tidaknya kandungan fenilbutazon dan deksametason
pada sediaan jamu asam urat secara KLT-Densitometri. Metode KLT-
Denstiometri memiliki kelebihan seperti efisiensi kerja cepat dengan minim
biaya dan menggunakan peralatan yang sederhana. Kategori validasi yang
digunakan adalah validasi kategori Il yaitu untuk mengidentifikasi pengotor
dengan parameter uji selektivitas dan uji batas deteksi. Fase gerak yang
digunakan pada penelitian ini adalah etil asetat : metanol : amonia (85:10:5,
v/viv) dengan panjang gelombang pengamatan 241 nm. Dari hasil penelitian
didapatkan, nilai Rf fenilbutazon 0.35 dan Rf deksametason 0.84 dengan nilai
Rs 4.68. Nilai batas deteksi dari fenilbutazon yaitu 0.0926 g (0.22 mg per
600 mg kapsul) dan deksametason yaitu 0.0876 pg (0.21 mg per 600 mg
kapsul). Metode yang tervalidasi diaplikasikan pada 10 sampel jamu asam
urat yang beredar di pasaran dan didapati 2 sampel yang mengandung
deksametason tetapi tidak ada sampel yang mengandung fenilbutazon.

Kata kunci: fenilbutazon, deksametason, asam urat, kromatografi lapis tipis.



ABSTRACT

VALIDATION IDENTIFICATION METHODS OF
PHENYLBUTAZONE AND DEXAMETHASONE IN
“JAMU ASAM URAT” WITH THIN LAYER CHROMATOGRAPHY

IGNATIA VICTORYA ARNI LAU MEOL
2443019293

According to the World Health Organization, traditional medicines
are compounds from plants obtained naturally with little or no industrial
processing that are used to cure diseases in local practice. One of the
requirements for traditional medicine is that it does not contain medicinal
chemicals (BKO). Traditional medicine such as herbal medicine that is often
found on the market is herbal medicine for gout. The aim of this research is
to obtain a valid analytical method for identifying the presence or absence of
phenylbutazone and dexamethasone content in herbal medicines for gout
using TLC-Densitometry. The KLT-Denstiometry method has advantages
such as fast work efficiency with minimal costs and using simple equipment.
The validation category used is category Il validation, namely to identify
impurities with selectivity test parameters and detection limit tests. The
mobile phase used in this study was ethyl acetate: methanol: ammonia
(85:10:5, v/vlv) with an observation wavelength of 241 nm. From the
research results, it was found that the Rf value for phenylbutazone was 0.35
and the Rf for dexamethasone was 0.84 with a value of Rs 4.68. The detection
limit value for phenylbutazone is 0.0926 ug (0.22 mg per 600 mg capsule)
and dexamethasone is 0.0876 g (0.21 mg per 600 mg capsule). The validated
method was applied to 10 samples of gout herbal medicine on the market and
it was found that 2 samples contained dexamethasone but no samples
contained phenylbutazone.

Keywords: phenylbutazone, dexamethasone, uric acid, thin layer
chromatography.
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